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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN FEBUXOSTAT DIBANDINGKAN 

DENGAN ALLUPURINOL PADA PASIEN HIPERURISEMIA  

DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM 

 

Pada Pasien hiperurisemia diberikan obat penurun kadar asam urat, obat yang sering digunakan 

adalah allupurinol dan febuxostat sebagai alternatif. Terapi ini sesuai dosis dan indikasi 

pengobatan agar tidak timbul efek samping dalam tubuh. Tujuan umum dari penulisan skripsi ini 

adalah untuk mendapatkan pengetahuan mengenai efektivitas pemberian febuxostat dibandingkan 

dengan allupurinol pada pasien hiperurisemia ditinjau dari kedokteran dan Islam. Tujuan khusus 

penulisan skripsi ini untuk menjelaskan efektivitas pemberian febuxostat dibandingkan allupurinol 

serta pandangan Islam untuk pasien hiperurisemia. 

Dalam ilmu kedokteran, pada pasien hiperurisemia obat penurun urat sering di berikan yaitu 

allupurinol. Namun, di dapatkan bahwa febuxostat lebih efektif dan lebih cepat untuk mencapai 

kadar serum urat normal (< 6 mg/dl) pada pasien hiperurisemia dengan menghambat enzim xantin 

oksidase. Febuxostat aman diberikan pada pasien hiperurisemia dengan gangguan fungsi ginjal. 

Dalam Islam membolehkan penggunaan febuxostat yang lebih efektif dibandingkan allupurinol 

pada hiperurisemia karena terapi ini termasuk ke dalam perilaku mencari pengobatan untuk 

menyembuhkan penyakit. Berobat merupakan sesuatu yang dianjurkan dalam Islam terutama 

berobat kepada yang lebih ahli. Selain itu, Islam juga menganjurkan manusia untuk menjauhi hal-

hal yang dapat memperburuk penyakitnya.  

Kedokteran dan Islam sejalan bahwa pasien hiperurisemia sebaiknya  diberikan terapi  agar 

penyakitnya tidak semakin para sesuai dengan tujuan syariat Islam untuk hifdz al-Nafs 

(memelihara jiwa). Dalam pandangan kedokteran dan Islam, febuxostat lebih efektif dibandingkan 

allupurinol dengan menurunkan kadar serum urat pada hiperurisemia. Islam secara global 

membolehkan semua yang bersifat efektif.  Bahan dasar yang digunakan pada adalah bahan kimia 

yang tidak dijelaskan lebih rinci sehingga penggunaannya dapat menggunakan kaidah bahwa 

segala sesuatu itu boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya.  
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